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BAB III 

TINJAUAN KHUSUS TENTANG BUKU MAJMÛ’ SYARÎF TERBITAN 

KARYA TOHA PUTRA SEMARANG 

A. Sejarah dan Latar Belakang Penulisan Majmû’ Syarîf 

1. Profil Penerbit PT. Karya Toha Putra Semarang 

PT. Karya Toha Putra Semarang merupakan salah satu penerbit terkemuka 

di Indonesia yang khusus menerbitkan Al-Qur’an, kitab kuning, dan buku-buku 

bacaan keagamaan Islam. Perusahaan ini dirintis dari sebuah CV (Commanditaire 

Vennootschap) yang didirikan oleh Bapak H. Sayid Toha pada tanggal 17 Oktober 

1962, yang disahkan dengan Akta No. 27 dari Notaris Gondodiwirjo, Notaris 

Semarang.1 

Pada awalnya, CV ini merupakan percetakan kecil dengan hanya 10 

karyawan dan bertempat di Jalan Kauman Krendo, Semarang, yang sekaligus 

menjadi tempat tinggal pendirinya. Perkembangan usaha dimulai dari mencetak dan 

mendistribusikan buku Yâsîn Tahlil karya KH. Achmad Abdul Hamid dari Kendal 

dengan oplah 5.000 eksemplar per bulan. Kesuksesan awal ini membuka peluang 

untuk mendapatkan order cetak Surat Nikah, Talak dan Rujuk (NTR) dari Kanwil 

Departemen Agama Jawa Tengah, yang kemudian berlanjut dengan penerbitan 

mushaf Al-Qur’an.2 

 
1 PT. Karya Toha Putra Semarang, Company Profile PT. Karya Toha Putra Semarang, 

(Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2023), 2. 
2 PT. Karya Toha Putra Semarang, Company Profile PT. Karya Toha Putra Semarang, 5. 
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Seiring perkembangan usaha, Perusahaan mengalami beberapa kali relokasi 

untuk memperluas kapasitas produksi. Dari Kauman Krendo, perusahaan pindah ke 

Jalan Layur sekitar tahun 1976. Pada tahun 1978, membuka Lokasi produksi baru 

di Jrakah dengan lahan seluas kurang lebih 0,6 hektar. Terakhir, pada tahun 1983, 

percetakan membuka Lokasi produksi baru di mangkang dengan menempati lahan 

seluas 1 hektar lebih, yang kini beralamat di Jalan Raya Mangkang KM.16, 

Kelurahan Mangunharjo, Kecamatan Tugu, Semarang 50154. 

PT. Karya Toha Putra telah beroperasi selama lebih dari 60 tahun (sejak 

1962) dan telah diakui sebagai salah satu penerbit Al-Qur’an dan kitab terpercaya 

di Indonesia. Perusahaan ini menerapkan standar manajemen mutu terbaik dalam 

setiap proses produksinya, mulai dari penyiapan naskah, editing, layout, imposisi, 

hingga proses cetak dan finishing. Saat ini, PT. Karya Toha Putra memiliki sistem 

pemasaran yang terintegrasi secara online dan offline dengan 22 cabang yang 

tersebar di berbagai kota besar di Indonesia.3 

Visi perusahaan adalah “Membentuk Pribadi Qur’ani”, sedangkan misinya 

meliputi: meningkatkan kualifikasi, kompetensi, dan kesejahteraan sumber daya 

insani secara konsisten; menjalin kerjasama yang sehat dan harmonis dengan 

seluruh mitra; memberikan kemaslahatan bagi umat dan lingkungan sesuai kaidah 

Islam serta memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan ekonomi 

nasional. Sebagai bentuk penerapan nilai-nilai Islam dalam lingkungan kerja, PT. 

 
3 PT. Karya Toha Putra Semarang, Company Profile PT. Karya Toha Putra Semarang, 8. 
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Karya Toha Putra menerapkan salat berjamaah, salat dhuha, dan kegiatan 

ketaqwaan lainnya bagi para karyawannya. 

2. Latar Belakang Penerbitan Buku Majmû’ Syarîf 

Majmû’ Syarîf secara etimologis berasal dari kata Arab “majmû’’” yang 

berarti kumpulan atau himpunan, dan “syarîf” yang berarti mulia atau agung. 

Dengan demikian, Majmû’ Syarîf dapat diartikan sebagai “kumpulan yang mulia” 

atau “himpunan yang agung”.4 Kitab ini merupakan kompilasi ayat-ayat Al-Qur’an 

pilihan, doa-doa, zikir, shalawat, hadis, serta berbagai bacaan keagamaan lainnya 

yang telah menjadi tradisi umat Islam di Indonesia, khususnya dalam praktik 

keagamaan sehari-hari dan ritual-ritual tertentu seperti tahlilan, peringatan 

kematian, dan berbagai acara keagamaan lainnya. 

Hingga saat ini, belum diketahui secara pasti siapa pengarang asli kitab 

Majmû’ Syarîf. Namun, kitab ini telah dibaca dan diamalkan oleh masyarakat 

Muslim Indonesia sejak lama. Pada awalnya, sekitar tahun 1980-an, kitab ini 

diterbitkan dan disebarluaskan dalam bentuk tulisan Arab dan Arab Pegon (Arab-

Jawa). Seiring perkembangan zaman dan kebutuhan umat akan kemudahan dalam 

memahami bacaan-bacaan tersebut, kini penerbitan Majmû’ Syarîf telah banyak 

dicetak dengan memadukan tulisan Arab, transliterasi Latin, serta terjemahannya 

dalam Bahasa Indonesia. 

 
4 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: 

Pustaka Progressif, 1997), 219. 
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Latar belakang penerbitan buku Majmû’ Syarîf oleh PT. Karya Toha Putra 

sejalan dengan visi dan misi perusahaan untuk membentuk pribadi Qur’ani dan 

memberikan kemaslahatan bagi umat Islam. Buku ini diterbitkan untuk memenuhi 

kebutuhan umat Islam Indonesia untuk menjadi panduan praktis dalam beribadah 

dan beramal sehari-hari. Majmû’ Syarîf menjadi kitab yang sangat fungsional 

karena memuat berbagai bacaan penting yang dibutuhkan Muslim sepanjang 

hidupnya, mulai dari amalan harian, wirid, hingga tata cara perawatan jenazah. 

Kitab ini memiliki empat bagian utama: pertama, berisi surah-surah pilihan 

dari Al-Qur’an seperti Yâsin, al-Kahfi, ar-Rahmân, al-Waqi’ah, Al-Mulk, dan 

lainnya. Kedua, berisi berbagai shalawat seperti Nariyah, Shalawat Nur, Thibbul 

Qulub, Munjiyat, dan lain-lain. Ketiga, berisi tata cara pengurusan jenazah dari 

memandikan hingga mendoakan; dan keempat, berisi berbagai doa dan zikir untuk 

berbagai situasi dan kondisi kehidupan. 5 

Majmû’ Syarîf terbitan PT. Karya Toha Putra hadir sebagai kitab doa 

terlengkap yang tidak hanya memuat doa-doa harian, tetapi juga menyajikan 

bacaan-bacaan suci untuk amalan-amalan khusus pada waktu-waktu tertentu. Kitab 

ini disusun dengan tujuan sebagai “amalan mulia menuju keselamatan dan 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat”, sebagaimana tercantum dalam subtitle 

buku. Dengan membawa Majmû’ Syarîf, umat Islam dapat dengan mudah 

mengakses berbagai bacaan yang diperlukan dalam kehidupan beragama mereka, 

 
5 Abu Taufiqurrahman, Majmu' Syarif: Amalan Mulia Menuju Keselamatan dan 

Kebahagiaan Hidup di Dunia dan Akhirat, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2004), vi-viii. 
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baik untuk keperluan pribadi maupun dalam acara-acara keagamaan bersama 

masyarakat. 

Buku Majmû’ Syarîf yang menjadi objek penelitian ini diterbitkan pertama 

kali pada tahun 2004 dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

Muslim Indonesia akan sebuah buku panduan praktis yang komprehensif dalam 

beribadah dan berdoa dikarenakan mudah dibaca karena ada transliterasinya.  

3. Profil Penyusun Drs. Abu Taufiqurrahman 

Buku Majmû’ Syarîf disusun oleh Drs. Abu Taufiqurrahman yang juga 

bertindak sebagai penerjemah. Versi terjemah Majmû’ Syarîf yang diterbitkan oleh 

PT. Karya Toha Putra disusun dan diterjemahkan oleh Drs. Abu Taufiqurrahman. 

Meskipun informasi detail mengenai riwayat hidup dan latar belakang pendidikan 

Drs. Abu Taufiqurrahman tidak banyak terdokumentasikan secara luas, namun 

kontribusinya dalam penerjemahan kitab Majmû’ Syarîf sangat berarti bagi umat 

Islam Indonesia. 

Peran Drs. Abu Taufiqurrahman dalam penyusunan buku Majmû’ Syarîf 

terbitan PT. Karya Toha Putra adalah sebagai penerjemah yang mengalihbahasakan 

teks-teks Arab ke dalam Bahasa Indonesia, serta menyusun transliterasi Latin untuk 

memudahkan pembaca yang belum lancar membaca tulisan Arab. Upaya 

penerjemahan ini sangat penting mengingat tidak semua umat Islam di Indonesia 

menguasai bahasa Arab dengan baik, sehingga kehadiran terjemahan dan 

transliterasi membantu mereka memahami makna dari setiap bacaan yang mereka 

baca. 



62 

 

 

Kerja Drs. Abu Taufiqurrahman dalam menyusun Majmû’ Syarîf 

menunjukkan kedalaman pemahaman terhadap teks-teks keagamaan Islam serta 

kepeduliannya terhadap kebutuhan umat untuk memiliki panduan praktis dalam 

beribadah. Melalui terjemahan yang ia susun, umat Islam dapat lebih memahami 

makna dan hikmah dari setiap ayat Al-Qur’an, doa, dan zikir yang terkandung 

dalam kitab tersebut, sehingga dapat mengamalkannya dengan penuh kesadaran 

dan kekhusyukan.6 

Sementara itu, untuk aspek teknis seperti desain, kaligrafi (khaththath), 

setting, dan tata letak (layout), dikerjakan oleh tim Pracetak PT. Karya Toha Putra 

Semarang. Kolaborasi antara penyusun yang menguasai konten keagamaan dengan 

tim teknis yang berpengalaman dalam penerbitan menghasilkan sebuah buku yang 

tidak hanya berkualitas dari segi isi, tetapi juga dari segi tampilan dan keterbacaan. 

4. Edisi dan Tahun Terbit 

Buku Majmû’ Syarîf terjemahan Drs. Abu Taufiqurrahman yang diterbitkan 

oleh PT. Karya Toha Putra Semarang pertama kali terbit pada tahun 2004. Buku ini 

diterbitkan dalam berbagai ukuran dan edisi untuk memenuhi kebutuhan yang 

beragam dari masyarakat Muslim Indonesia. 

PT. Karya Toha Putra menerbitkan Majmû’ Syarîf dalam beberapa varian, 

antara lain: edisi ukuran saku (pocket size) yang praktis dibawa ke mana-mana, edisi 

hardcover dengan sampul keras yang lebih kokoh dan tahan lama, serta edisi dengan 

 
6 Abu Taufiqurrahman, Majmu' Syarif: Amalan Mulia Menuju Keselamatan dan 

Kebahagiaan Hidup di Dunia dan Akhirat, v. 
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berbagai pilihan warna dan desain sampul yang menarik. Beberapa edisi dilengkapi 

dengan terjemahan Bahasa Indonesia dan transliterasi Latin, sementara edisi 

lainnya hanya berisi teks Arab saja untuk mereka yang sudah mahir membaca 

tulisan Arab. 

Versi terjemah yang disusun oleh Drs. Abu Taufiqurrahman menggunakan 

kertas HVS dengan kualitas baik dan tulisan Arab berukuran besar dengan gaya 

Naskhi lengkap dengan harakat, sehingga memudahkan pembacaan. Di bagian 

bawah tulisan Arab terdapat transliterasi Latin dan terjemahan Bahasa Indonesia 

yang memudahkan pemahaman. 

Sejak terbit pertama kali, buku Majmû’ Syarîf terbitan PT. Karya Toha Putra 

telah mengalami beberapa kali cetak ulang mengingat tingginya permintaan dari 

masyarakat. Buku ini menjadi salah satu produk unggulan PT. Karya Toha Putra 

dan banyak dibagikan dalam berbagai acara keagamaan seperti peringatan 40 hari 

kematian, haul, syukuran, dan acara-acara lainnya. Bahkan, banyak masyarakat 

yang memesan Majmû’ Syarîf dengan desain custom dan personalisasi untuk 

kebutuhan acara tertentu, menjadikan kitab ini tidak hanya sebagai panduan ibadah 

tetapi juga sebagai media dakwah dan kenang-kenangan yang bermakna. 

Penerbitan buku pada tahun 2004 menempatkannya dalam periode di mana 

sastra keagamaan berbahasa Indonesia dengan transliterasi Arab-Latin mulai 

berkembang pesat di Indonesia, terutama untuk memudahkan masyarakat awam 

dalam mempelajari dan mengamalkan ajaran Islam. 
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B. Sistematika dan Kandungan Buku Majmû’ Syarîf 

Buku Majmû’ Syarîf terbitan PT. Karya Toha Putra yang disusun oleh Drs. 

Abu Taufiqurrahman memiliki sistematika penyusunan yang terstruktur dan 

komprehensif. Sistematika ini dirancang untuk memudahkan pembaca dalam 

mencari dan mengamalkan berbagai bacaan keagamaan sesuai dengan kebutuhan 

dan situasi yang dihadapi. Secara umum, buku ini tersusun atas beberapa bagian 

utama yang saling melengkapi, membentuk sebuah panduan ibadah yang lengkap 

dan praktis. 

Secara struktural, buku Majmû’ Syarîf terbagi menjadi tiga bagian besar 

yaitu bagian pendahuluan, bagian inti, dan bagian penutup. Bagian pendahuluan 

berisi kata pengantar dari penyusun yang menjelaskan pentingnya mengamalkan 

bacaan-bacaan yang terkandung di dalamnya. Pada bagian ini juga terdapat 

penjelasan tentang sistem transliterasi yang digunakan untuk memudahkan 

pembaca yang belum lancar membaca tulisan Arab. Bagian inti merupakan bagian 

terbesar dari buku yang berisi kompilasi lengkap ayat-ayat Al-Qur’an pilihan, doa-

doa, zikir, shalawat, dan berbagai bacaan keagamaan lainnya yang tersusun secara 

tematik dan fungsional. Adapun bagian penutup berisi doa-doa pendek, sholawat, 

dan juga asmaul husna. 

Berdasarkan pembagian tematik dan fungsional, kandungan buku Majmû’ 

Syarîf dapat dikelompokkan menjadi empat bagian besar. Bagian pertama memuat 

surah-surah pilihan dari Al-Qur’an yang memiliki keutamaan khusus dan sering 

diamalkan oleh umat Islam. Surah-surah ini dipilih berdasarkan dalil-dalil hadis 



65 

 

 

yang menerangkan keutamaan membacanya serta tradisi yang telah mengakar 

dalam masyarakat Muslim Indonesia. Surah-surah yang dimuat antara lain Surah 

Yâsîn yang dijuluki sebagai “jantungnya Al-Qur’an” dan sering dibaca untuk 

berbagai keperluan seperti mendoakan orang yang meninggal dan memohon 

kemudahan rezeki.7 Surah al-Kahfi yang dianjurkan untuk dibaca setiap hari Jumat 

dan mengandung kisah-kisah penuh hikmah.8 Surah ar-Rahmân yang 

menggambarkan nikmat-nikmat Allah yang tak terhingga. Surah al-Wâqi’ah yang 

memiliki keutamaan dalam mendatangkan rezeki. Surah al-Mulk yang dapat 

menjadi penyelamat di alam kubur, serta surah-surah pendek lainnya seperti al-

Fâtihah, al-Ikhlâs, al-Falaq, dan an-Nâs yang merupakan bacaan wajib dalam 

salat. Setiap surah dalam bagian ini disajikan dalam tiga format yaitu teks Arab 

dengan harakat lengkap, transliterasi Latin, dan terjemahan Bahasa Indonesia 

sehingga memudahkan pembaca dari berbagai tingkat kemampuan membaca Arab. 

Bagian kedua berisi kumpulan shalawat kepada Nabi Muhammad SAW dan 

berbagai wirid yang diamalkan oleh umat Islam. Shalawat merupakan bentuk 

penghormatan dan kecintaan kepada Rasulullah, sementara wirid adalah bacaan-

bacaan tertentu yang diulang-ulang sebagai bentuk zikir dan doa. Shalawat dan 

wirid yang dimuat antara lain Shalawat Nariyah yang sangat populer dan dipercaya 

memiliki khasiat luar biasa dalam mengatasi berbagai kesulitan hidup, Shalawat 

Nur yang dibaca untuk memohon cahaya dalam kehidupan baik cahaya iman 

 
7 Abu Isa Muhammad ibn Isa al-Tirmidzi, Sunan al- Tirmizi, Juz 5, (Beirut: Dār al-Gharb 

al-Islāmī, 1998), hadis no. 2887, 160. 
8 Abu Taufiqurrahman, Majmu’ Syarif: Amalan Mulia Menuju Keselamatan dan 

Kebahagiaan Hidup di Dunia dan Akhirat, 20. 
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maupun ilmu dan hidayah, Shalawat Thibbul Qulub yang bermakna “obat hati” 

untuk menenangkan hati dan menghilangkan kegelisahan, Shalawat Munjiyat yang 

berarti “penyelamat” dibaca dengan harapan mendapat pertolongan dari Allah, 

Shalawat Badar yang dinisbahkan kepada peristiwa Perang Badar, serta wirid-wirid 

harian seperti tasbih, tahmid, takbir, tahlil, dan istighfar yang dianjurkan untuk 

diamalkan setiap hari terutama setelah salat fardhu. Bagian ini juga menyertakan 

penjelasan singkat tentang keutamaan dan waktu yang tepat untuk membaca setiap 

shalawat dan wirid sehingga pembaca dapat mengamalkannya sesuai dengan 

tuntunan yang benar. 

Bagian ketiga merupakan salah satu keunikan buku Majmû’ Syarîf yang 

membedakannya dengan buku doa biasa, yaitu panduan lengkap tentang tata cara 

pengurusan jenazah menurut syariat Islam mulai dari persiapan hingga pemakaman. 

Materi yang dibahas meliputi tata cara memandikan jenazah yang dijelaskan secara 

rinci untuk jenazah laki-laki dan perempuan termasuk doa-doa yang dibaca selama 

proses memandikan, tata cara mengafani jenazah dengan kain kafan yang sesuai 

syariat beserta jumlah lapis kain dan cara melilitkannya, tata cara menyalatkan 

jenazah lengkap dengan bacaan dari takbiratul ihram hingga salam, tata cara 

menguburkan jenazah termasuk cara menurunkan jenazah ke liang kubur dan 

posisinya, bacaan talqin yang diajarkan kepada mayit setelah dikuburkan berisi 

pengajaran tentang jawaban saat ditanya oleh malaikat Munkar dan Nakir, serta 

berbagai doa untuk mayit termasuk doa tahlil dan doa dalam peringatan tiga hari, 

tujuh hari, empat puluh hari, seratus hari, hingga haul atau peringatan satu tahun 

kematian. Keberadaan bagian ini sangat membantu masyarakat Muslim yang 
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menghadapi musibah kematian karena memberikan panduan praktis yang dapat 

langsung diamalkan sehingga proses pengurusan jenazah dapat dilakukan sesuai 

dengan tuntunan syariat tanpa kebingungan. 

Bagian keempat merupakan bagian yang paling kaya dan beragam, memuat 

ratusan doa untuk berbagai situasi, kondisi, dan keperluan dalam kehidupan seorang 

Muslim yang mencakup seluruh aspek kehidupan dari yang paling sederhana 

hingga yang paling penting. Doa-doa harian seperti doa bangun tidur, doa mau 

tidur, d0a pagi sore, doa bulan ‘asyura, doa agar pikiran tenang, doa mau makan 

dan setelah makan, doa mendengar petir, doa ketika sedang susah, doa tolak bala, 

dan berbagai doa untuk aktivitas sehari-hari lainnya tersaji lengkap dalam bagian 

ini. Doa-doa ibadah seperti doa sebelum dan sesudah wudhu, doa saat adzan dan 

iqamah, doa setelah salat fardhu, doa qunut, doa iftitah, doa sujud tilawah, doa sujud 

sahwi, doa berbuka puasa, dan doa niat salat sunnah maupun fardhu juga dimuat 

secara komprehensif.  

Selain itu, terdapat pula doa-doa untuk keperluan khusus seperti doa mohon 

rezeki yang halal dan berkah, doa mohon kesembuhan dari penyakit, doa mohon 

keturunan, doa mohon kemudahan dalam urusan, doa mohon perlindungan dari 

marabahaya, doa mohon ampunan dosa, doa untuk orang tua dan anak-anak, doa 

saat menghadapi kesulitan, doa ketika mendengar petir, dan doa melihat bulan baru. 

Doa-doa dalam kondisi tertentu seperti ketika sakit, menjenguk orang sakit, ketika 

takut dan cemas, ketika sedih, ketika marah, mohon perlindungan dari sihir dan 

gangguan jin, serta ketika terjadi bencana juga tersedia lengkap. Doa-doa untuk 
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acara-acara tertentu seperti tahlilan, selamatan, dan khatam Al-Qur’an melengkapi 

bagian keempat ini. 

Setiap doa dalam buku Majmû’ Syarîf disajikan dengan format yang 

konsisten yaitu teks Arab, transliterasi Latin, dan terjemahan Bahasa Indonesia. 

Untuk beberapa doa tertentu juga disertakan keterangan singkat tentang keutamaan 

doa tersebut, kapan waktu yang tepat untuk membacanya, dan adab-adab dalam 

berdoa. Format tiga bahasa ini sangat membantu pembaca dari berbagai tingkat 

kemampuan membaca Arab, dimana teks Arab di bagian atas ditulis dengan harakat 

lengkap menggunakan khat Naskhi yang jelas dan mudah dibaca, transliterasi Latin 

di bagian tengah ditulis dengan sistem yang konsisten, dan terjemahan Bahasa 

Indonesia di bagian bawah menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 

Sistematika penyusunan buku Majmû’ Syarîf memiliki beberapa 

keistimewaan yang menjadikannya sebagai panduan ibadah yang praktis dan 

komprehensif. Penyusunan secara tematik dan fungsional memudahkan pembaca 

untuk langsung menemukan bacaan yang dibutuhkan sesuai dengan situasi yang 

dihadapi. Kelengkapan isi yang mencakup hampir semua aspek kehidupan seorang 

Muslim menjadikan Majmû’ Syarîf sebagai “ensiklopedi doa” yang komprehensif, 

dari bangun tidur hingga kembali tidur, dari lahir hingga meninggal, dari ibadah 

wajib hingga sunnah, dari situasi mudah hingga sulit. Kombinasi aspek ritual dan 

praktis dalam buku ini mencerminkan ajaran Islam yang komprehensif dimana 

setiap aktivitas dapat menjadi ibadah jika dilakukan dengan niat yang benar dan 

disertai doa. Tambahan panduan pengurusan jenazah merupakan nilai tambah yang 

sangat penting mengingat banyak umat Islam yang tidak mengetahui secara detail 
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cara memandikan, mengafani, menyalatkan, dan menguburkan jenazah sesuai 

syariat. Kemudahan akses dan portabilitas juga menjadi keunggulan buku ini, 

dimana meskipun berisi ratusan halaman dengan kandungan yang sangat lengkap, 

Majmû’ Syarîf tersedia dalam berbagai ukuran termasuk ukuran saku yang mudah 

dibawa kemana-mana sehingga memungkinkan umat Islam untuk selalu membawa 

panduan ibadah mereka baik saat bepergian, di tempat kerja, maupun dalam 

aktivitas sehari-hari. 

Urutan penyajian dalam buku Majmû’ Syarîf dirancang mengikuti 

kebutuhan dan frekuensi penggunaan. Surah-surah yang paling sering dibaca 

seperti Yâsîn dan al-Kahfi diletakkan di bagian awal, diikuti oleh shalawat-shalawat 

populer, kemudian panduan pengurusan jenazah, dan diakhiri dengan kumpulan 

doa-doa yang tersusun secara tematik. Urutan ini memudahkan pembaca untuk 

langsung mengakses bacaan yang paling sering dibutuhkan tanpa harus membolak-

balik terlalu banyak halaman. Sistematika yang terstruktur dan kandungan yang 

komprehensif menjadikan buku Majmû’ Syarîf tidak sekadar kumpulan doa, tetapi 

merupakan panduan hidup Islami yang lengkap dan menjadi cerminan dari visi PT. 

Karya Toha Putra untuk “Membentuk Pribadi Qur’ani” melalui penyediaan sarana 

ibadah yang mudah diakses dan diamalkan oleh seluruh lapisan masyarakat Muslim 

Indonesia. 

C. Metode Transliterasi yang digunakan dalam Majmû’ Syarîf 

Transliterasi merupakan proses pengalihan tulisan dari satu sistem aksara 

ke sistem aksara lainnya dengan mempertahankan bunyi atau lafal aslinya. Dalam 
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konteks buku Majmû’ Syarîf terbitan PT. Karya Toha Putra Semarang, transliterasi 

berfungsi sebagai jembatan bagi pembaca yang belum menguasai aksara Arab 

untuk dapat membaca teks-teks keagamaan berbahasa Arab dengan benar. 

Keberadaan transliterasi dalam buku ini sangat penting mengingat tidak semua 

umat Islam di Indonesia mampu membaca aksara Arab dengan lancar, sehingga 

transliterasi Latin menjadi solusi praktis untuk memudahkan akses terhadap 

bacaan-bacaan keagamaan. 

Buku Majmû’ Syarîf secara eksplisit tidak menyebutkan sistem transliterasi 

apa yang digunakan dalam penyusunannya. Namun, setelah diamati secara 

seksama, sistem transliterasi yang diterapkan dalam buku ini mengikuti kaidah 

Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia yang merupakan pedoman transliterasi Arab-Latin 

yang umum digunakan di Indonesia. SKB ini menjadi acuan standar dalam 

transliterasi teks-teks keagamaan Islam dan karya-karya akademik yang berkaitan 

dengan kajian Islam di Indonesia. 

Meskipun kalau dilihat mengacu pada SKB 2 Menteri, pedoman 

transliterasi yang disertakan dalam buku Majmû’ Syarîf tidaklah lengkap. Buku ini 

hanya menyertakan pedoman transliterasi yang bersifat dasar dan esensial, yaitu 

terbatas pada empat aspek utama: konsonan, vokal tunggal, vokal rangkap, dan 

maddah. Pedoman-pedoman lain yang biasanya terdapat dalam sistem transliterasi 

SKB 2 Menteri secara lengkap seperti aturan ta marbuthah, syaddah atau tasydid, 

kata sandang alif lam, hamzah, dan penulisan kata tidak dicantumkan secara 

terperinci dalam bagian pedoman transliterasi buku ini. Keterbatasan pedoman ini 
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mengindikasikan bahwa buku Majmû’ Syarîf lebih menekankan kepraktisan dan 

kemudahan penggunaan bagi pembaca umum daripada kelengkapan teknis 

transliterasi. 

Pedoman transliterasi konsonan dalam buku Majmû’ Syarîf menyajikan 

padanan huruf-huruf konsonan Arab dengan huruf Latin. Huruf-huruf Arab seperti 

b ( ب), t ( ت), ṡ (ث), j ( ج), ḥ (ح), kh (خ), d (د), ż (ذ), r ( ر), z (ز), s (س), sy (ش), ṣ 

 ,(و) w ,(ن) n ,(م) m ,(ل) l ,(ك) k ,(ق ) q ,(ف ) f ,(غ ) g ,(ع) ‘ ,(ظ) ẓ ,(ط ) ṭ ,(ض) ḍ ,(ص)

h (ه), ` (ء), dan y ( ي) masing-masing memiliki padanan huruf Latin yang 

ditetapkan. Untuk huruf-huruf yang tidak memiliki padanan persis dalam bahasa 

Indonesia, digunakan kombinasi huruf seperti “kh” untuk kha, “sy” untuk syin, “ṣ” 

untuk shad, “ḍ” untuk dhad dan dha, “ṭ” untuk tha, “g” untuk ghain, dan seterusnya.9 

Vokal tunggal dalam sistem transliterasi buku Majmû’ Syarîf mengikuti 

sistem vokal bahasa Indonesia. Fathah ditransliterasikan menjadi “a”, kasrah 

menjadi “i”, dan dhammah menjadi “u”. Sistem vokal ini sangat sederhana dan 

mudah dipahami oleh pembaca Indonesia karena sesuai dengan sistem vokal dalam 

bahasa Indonesia yang juga terdiri dari a, i, u, e, dan o, meskipun dalam bahasa 

Arab hanya ada tiga vokal dasar yaitu a, i, dan u. 

 
9 Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987 tentang Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. 
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Vokal rangkap atau diftong dalam bahasa Arab juga mendapat perhatian 

dalam pedoman transliterasi buku ini. Diftong “ai” yang dalam tulisan Arab berupa 

fathah diikuti ya sukun (  ي) ditransliterasikan sebagai “ai”, sedangkan diftong “au” 

yang berupa fathah diikuti waw sukun (  و) ditransliterasikan sebagai “au”. Penulisan 

vokal rangkap ini penting untuk menjaga ketepatan pelafalan karena dalam bahasa 

Arab perbedaan antara vokal tunggal dan vokal rangkap dapat mengubah makna 

kata. 

Maddah atau vokal panjang merupakan aspek keempat yang dijelaskan 

dalam pedoman transliterasi buku Majmû’ Syarîf. Maddah dalam bahasa Arab 

ditandai dengan penambahan huruf mad setelah vokal pendek, yaitu alif untuk 

memperpanjang fathah, ya untuk memperpanjang kasrah, dan waw untuk 

memperpanjang dhammah. Dalam transliterasi buku ini, maddah dituliskan dengan 

cara memberi garis diatas huruf vokal. Fathah panjang atau mad alif 

ditransliterasikan menjadi “ā”, kasrah panjang atau mad ya ditransliterasikan 

menjadi “ī”, dan dhammah panjang atau mad waw ditransliterasikan menjadi “ū”. 

Keterbatasan pedoman transliterasi yang disertakan dalam buku Majmû’ 

Syarîf menunjukkan bahwa aspek-aspek lain dari transliterasi diserahkan kepada 

konvensi umum atau pemahaman penyusun dalam menerapkan sistem SKB 2 

Menteri. Aturan-aturan yang tidak dijelaskan secara eksplisit seperti penanganan 

syaddah atau tasydid, penulisan kata sandang alif lam baik yang bertemu dengan 

huruf syamsiyah maupun qamariyah, penulisan ta marbuthah dalam kondisi idhafah 
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atau waqaf, serta aturan penulisan hamzah di awal, tengah, atau akhir kata tetap 

diterapkan dalam praktik transliterasi di seluruh isi buku meskipun tidak 

dicantumkan dalam pedoman. 

Dalam praktiknya, meskipun pedoman yang disertakan terbatas, penerapan 

transliterasi di seluruh isi buku Majmû’ Syarîf menunjukkan konsistensi yang cukup 

baik. Syaddah atau tasydid yang menandakan pengulangan konsonan 

ditransliterasikan dengan menulis konsonan tersebut dua kali, seperti “Rabbanā” 

untuk “ربَ َّنَا” dan “Muhammad” untuk “مُحَمَّد”. Kata sandang alif lam 

ditransliterasikan dengan memperhatikan huruf yang mengikutinya, misalnya “ar-

Rahmān” untuk “ ٰن  Ta marbuthah di akhir kata .”القحر آن“ dan “al-Qur’ān” untuk ”الرَّحْ 

umumnya ditransliterasikan sebagai “h” atau kadang tidak dituliskan sama sekali 

tergantung konteks dan posisinya dalam kalimat. 

Pendekatan yang digunakan dalam buku Majmû’ Syarîf ini mencerminkan 

orientasi praktis daripada akademis. Dengan hanya menyertakan pedoman dasar 

yang meliputi konsonan, vokal tunggal, vokal rangkap, dan maddah, buku ini 

mengasumsikan bahwa pembaca tidak memerlukan pengetahuan transliterasi yang 

terlalu teknis untuk dapat membaca dan mengamalkan bacaan-bacaan yang ada. 

Pedoman yang sederhana ini cukup untuk memberikan gambaran umum tentang 

bagaimana huruf dan vokal Arab dialihkan ke dalam tulisan Latin, sementara detail-

detail lainnya dapat dipahami secara intuitif melalui pengamatan terhadap contoh-

contoh transliterasi yang ada di seluruh isi buku. 
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Keterbatasan pedoman transliterasi ini juga dapat dipahami dalam konteks 

target pembaca buku Majmû’ Syarîf yang merupakan masyarakat umum, bukan 

kalangan akademisi atau peneliti. Bagi pembaca awam, penjelasan yang terlalu 

teknis dan rinci tentang aturan-aturan transliterasi justru dapat membingungkan dan 

kontraproduktif. Dengan menyajikan hanya aspek-aspek yang paling mendasar dan 

penting, buku ini memudahkan pembaca untuk segera menggunakan transliterasi 

tanpa harus mempelajari sistem yang kompleks terlebih dahulu. 

Meskipun demikian, keterbatasan pedoman transliterasi ini memiliki 

konsekuensi tersendiri. Pembaca yang ingin memahami secara mendalam 

bagaimana sistem transliterasi bekerja atau yang ingin menerapkan transliterasi 

untuk teks-teks lain mungkin akan mengalami kesulitan karena tidak semua aturan 

dijelaskan secara eksplisit. Mereka harus mempelajari aturan-aturan transliterasi 

dari sumber lain atau menyimpulkan sendiri pola-pola transliterasi yang digunakan 

dengan mengamati berbagai contoh yang ada dalam buku. 

Transliterasi dalam buku Majmû’ Syarîf juga berfungsi sebagai alat bantu 

pembelajaran bagi pembaca yang sedang belajar membaca aksara Arab. Dengan 

melihat teks Arab di bagian atas dan transliterasi Latin di bagian tengah secara 

bersamaan, pembaca dapat secara bertahap mengenali huruf-huruf Arab dan pola-

pola pembacaannya. Format tiga bahasa yang terdiri dari teks Arab, transliterasi 

Latin, dan terjemahan Bahasa Indonesia memberikan pengalaman belajar yang 

komprehensif dimana pembaca tidak hanya belajar membaca tetapi juga memahami 

makna dari apa yang dibacanya. 



75 

 

 

Penting untuk dicatat bahwa meskipun transliterasi sangat membantu, 

sistem ini memiliki keterbatasan inherent dalam menangkap seluruh nuansa bunyi 

bahasa Arab. Beberapa huruf Arab yang tidak ada padanannya dalam bahasa 

Indonesia seperti ain (ع), qaf (ق), dan huruf-huruf emphatic sulit untuk 

ditransliterasikan dengan sempurna menggunakan huruf Latin. Oleh karena itu, 

meskipun transliterasi memudahkan pembacaan, pembaca tetap dianjurkan untuk 

belajar membaca aksara Arab secara langsung dan jika memungkinkan belajar dari 

guru atau ustadz yang dapat membimbing pelafalan yang benar sesuai dengan 

kaidah tajwid dan makharijul huruf.10 

Metode transliterasi yang diterapkan dalam Majmû’ Syarîf terbitan PT. 

Karya Toha Putra Semarang dengan pedoman terbatas yang hanya mencakup 

konsonan, vokal tunggal, vokal rangkap, dan maddah mencerminkan pilihan 

editorial yang mengutamakan kepraktisan dan kemudahan penggunaan. Meskipun 

tidak selengkap pedoman transliterasi akademik, sistem yang digunakan cukup 

efektif untuk tujuan utama buku yaitu memfasilitasi umat Islam dalam membaca 

dan mengamalkan bacaan-bacaan keagamaan. Pendekatan ini sejalan dengan visi 

PT. Karya Toha Putra untuk “Membentuk Pribadi Qur’ani” dengan menyediakan 

sarana ibadah yang accessible bagi seluruh lapisan masyarakat Muslim Indonesia, 

terlepas dari tingkat kemampuan mereka dalam membaca aksara Arab.  

 
10 Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab-Latin, (Jakarta: Proyek 

Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003), 5-12. 
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Keterbatasan pedoman transliterasi yang hanya mencakup empat aspek ini 

berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan dalam penerapannya. Tanpa 

panduan eksplisit mengenai syaddah, alif lam, ta marbuthah, dan aspek-aspek lain, 

penyusun transliterasi harus mengandalkan pemahaman dan konvensi umum yang 

tidak selalu diterapkan secara konsisten. Hal ini membuka peluang terjadinya 

kesalahan atau ketidakseragaman dalam transliterasi, khususnya pada teks yang 

kompleks seperti ayat-ayat Al-Qur’an dalam Surah Yâsîn. Problematika konkret 

yang muncul dari keterbatasan sistem ini akan dianalisis secara mendalam dalam 

bab berikutnya.  
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Berikut Adalah pedoman transliterasi arab Latin yang ada pada buku 

Majmû’ Syarîf karya Toha Putra Semarang. 

Gambar 3.1 Pedoman transliterasi arab Latin yang ada pada buku Majmû’ Syarîf 
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D. Karakteristik Penulisan Surah Yâsîn dalam Majmû’ Syarîf 

Surah Yâsîn merupakan salah satu surah dalam Al-Qur’an yang memiliki 

kedudukan istimewa dan paling populer di kalangan umat Islam Indonesia. Dalam 

buku Majmû’ Syarîf terbitan PT. Karya Toha Putra Semarang, Surah Yâsîn 

mendapat tempat khusus dengan diletakkan di bagian paling awal buku, tepatnya 
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pada halaman 1 hingga halaman 25 dari total 288 halaman keseluruhan buku. 

Penempatan surah Yâsîn di bagian awal ini bukan tanpa alasan, mengingat surah ini 

merupakan bacaan yang paling sering diamalkan oleh masyarakat Muslim 

Indonesia dalam berbagai kesempatan seperti tahlilan, peringatan kematian, acara 

syukuran, dan ritual keagamaan lainnya. 

Surah Yâsîn yang terdapat dalam buku Majmû’ Syarîf ini terdiri dari 83 ayat 

sesuai dengan mushaf standar yang digunakan di Indonesia. Sebelum masuk ke teks 

Surah Yâsîn itu sendiri, penyusun buku memberikan pengantar yang cukup 

komprehensif tentang Surah Yâsîn ini. Bagian pengantar ini memuat beberapa 

informasi penting yang bertujuan memberikan pemahaman kepada pembaca 

tentang keistimewaan dan manfaat membaca Surah Yâsîn. Informasi yang disajikan 

dalam bagian pengantar meliputi pengertian Surah Yâsîn yang menjelaskan tentang 

nama surah, tempat turunnya (Makkiyah atau Madaniyah), dan urutan surah dalam 

mushaf. Sedangkan pokok isi kandungan yang merangkum tema-tema utama yang 

dibahas dalam surah seperti tauhid, hari kiamat, kebangkitan setelah mati, dan 

kisah-kisah yang mengandung pelajaran, serta fadhilah atau keutamaan membaca 

Surah Yâsîn berdasarkan dalil-dalil dari Al-Qur’an dan hadis. Khasiat atau manfaat 

spiritual dari membaca Surah Yâsîn untuk berbagai keperluan seperti untuk orang 

yang sakit, orang yang meninggal, memohon rezeki, dan lain sebagainya, serta 

hadis-hadis Nabi Muhammad SAW yang berkaitan dengan keutamaan Surah Yâsîn 

yang diriwayatkan oleh para perawi hadis terpercaya. Kehadiran bagian pengantar 

ini sangat membantu pembaca untuk tidak hanya membaca Surah Yâsîn secara 
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ritual, tetapi juga memahami makna dan hikmah di balik bacaan tersebut sehingga 

dapat mengamalkannya dengan penuh kesadaran dan kekhusyukan. 

Format penyajian Surah Yâsîn dalam buku Majmû’ Syarîf mengikuti pola 

yang konsisten untuk setiap ayat, yaitu format tiga bahasa yang tersusun secara 

vertikal. Pada bagian paling atas tertulis teks Arab dengan menggunakan khat 

Naskhi yang jelas dan mudah dibaca, dilengkapi dengan harakat atau tanda baca 

lengkap berupa fathah, kasrah, dhammah, sukun, tasydid, dan tanwin yang 

membantu pembaca melafalkan dengan benar sesuai kaidah tajwid. Di bawah teks 

Arab terdapat transliterasi Latin yang berfungsi sebagai panduan baca bagi mereka 

yang belum lancar membaca aksara Arab, ditulis dengan huruf Latin standar yang 

mudah dipahami oleh masyarakat Indonesia. Pada bagian paling bawah terdapat 

terjemahan dalam Bahasa Indonesia yang menjelaskan makna dari ayat tersebut 

dengan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti sehingga pembaca dapat 

memahami pesan yang terkandung dalam setiap ayat yang dibacanya. Ketiga 

elemen ini (teks Arab, transliterasi Latin, dan terjemahan Bahasa Indonesia) 

disusun secara sistematis dalam setiap halaman, memungkinkan pembaca untuk 

melihat ketiganya secara bersamaan tanpa harus membolak-balik halaman. 

Tata letak atau layout penulisan Surah Yâsîn dalam buku Majmû’ Syarîf 

dirancang dengan mempertimbangkan keterbacaan dan kenyamanan pembaca. 

Jumlah ayat yang dimuat dalam satu halaman tidak menentu dan bervariasi 

tergantung pada panjang pendeknya ayat-ayat tersebut. Ayat-ayat yang pendek 

seperti ayat-ayat di awal Surah Yâsîn dapat dimuat beberapa ayat dalam satu 

halaman, sementara ayat-ayat yang panjang mungkin hanya dimuat satu atau dua 
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ayat per halaman. Fleksibilitas ini menunjukkan bahwa penyusunan buku lebih 

mengutamakan keutuhan dan keterbacaan setiap ayat daripada memaksakan jumlah 

ayat yang seragam di setiap halaman. Dengan demikian, tidak ada ayat yang 

terpotong atau terpisah antara dua halaman yang dapat mengganggu konsentrasi 

pembaca saat membaca. 

Setiap ayat dalam Surah Yâsîn diberi nomor urut yang jelas untuk 

memudahkan pembaca mengidentifikasi ayat mana yang sedang dibaca. 

Penomoran ini penting terutama ketika Surah Yâsîn dibaca secara berkelompok atau 

berjamaah dimana sering kali pembacaan dibagi-bagi berdasarkan nomor ayat 

tertentu. Selain itu, penomoran juga memudahkan pembaca yang ingin mencari atau 

merujuk ke ayat tertentu tanpa harus membaca dari awal. 

Dari segi tipografi, teks Arab dalam Surah Yâsîn ditulis dengan ukuran 

huruf yang cukup besar sehingga mudah dibaca bahkan oleh orang yang 

penglihatannya sudah mulai berkurang. Penggunaan khat Naskhi sebagai gaya 

penulisan Arab merupakan pilihan yang tepat karena khat ini dikenal sebagai salah 

satu gaya kaligrafi Arab yang paling jelas dan mudah dibaca, sangat cocok untuk 

mushaf Al-Qur’an dan kitab-kitab keagamaan. Harakat atau tanda baca dalam teks 

Arab ditulis dengan jelas dan proporsional sehingga tidak mengganggu keterbacaan 

huruf-huruf Arab itu sendiri namun tetap memberikan panduan yang akurat untuk 

pelafalan. 11 

 
11 Edi Purwanto, “Khat Naskhi dalam Penulisan Mushaf Al-Qur’an di Indonesia” Jurnal 

Lektur Keagamaan, Vol. 15, No. 2 (2017), 345-368. 
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Transliterasi Latin yang terletak di bawah teks Arab ditulis dengan font yang 

lebih kecil dibandingkan teks Arab namun tetap dalam ukuran yang nyaman untuk 

dibaca. Jarak antara teks Arab dan transliterasi Latin diatur sedemikian rupa 

sehingga pembaca dapat dengan mudah melihat korespondensi antara kata dalam 

bahasa Arab dengan transliterasinya dalam huruf Latin. Hal ini membantu pembaca 

yang sedang belajar membaca Al-Qur’an untuk mengenali pola-pola huruf Arab 

dan cara membacanya. 

Terjemahan Bahasa Indonesia ditulis dengan font yang ukurannya sama 

atau sedikit lebih kecil dari transliterasi Latin. Terjemahan ini menggunakan bahasa 

Indonesia yang lugas dan mudah dipahami, menghindari istilah-istilah yang terlalu 

teknis atau asing bagi pembaca awam. Dalam beberapa kasus, terjemahan juga 

memberikan penjelasan singkat dalam tanda kurung untuk memperjelas makna kata 

atau frasa tertentu yang mungkin tidak memiliki padanan langsung dalam bahasa 

Indonesia atau yang memerlukan konteks tambahan untuk dipahami dengan benar. 

Karakteristik khusus lainnya dari penulisan Surah Yâsîn dalam buku 

Majmû’ Syarîf adalah tidak adanya catatan kaki atau footnote yang memberikan 

penjelasan tambahan tentang ayat-ayat tertentu. Hal ini sejalan dengan orientasi 

praktis buku yang lebih menekankan pada kemudahan penggunaan untuk keperluan 

ibadah sehari-hari daripada sebagai bahan studi akademik yang mendalam. 

Pembaca yang menginginkan penjelasan lebih lanjut tentang tafsir atau konteks 

turunnya ayat-ayat tertentu perlu merujuk ke sumber-sumber tafsir yang lain. 
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Dari segi estetika, halaman-halaman yang memuat Surah Yâsîn dirancang 

dengan desain yang bersih dan tidak terlalu ramai. Tidak ada ornamen atau dekorasi 

berlebihan yang dapat mengalihkan perhatian pembaca dari teks utama. Fokus 

utama adalah pada keterbacaan dan kemudahan penggunaan. Margin atau ruang 

kosong di tepi halaman cukup lebar sehingga memberikan kesan lapang dan 

nyaman bagi mata pembaca. Pemilihan warna kertas yang putih atau sedikit 

kekuningan (cream) juga memberikan kontras yang baik dengan tinta hitam yang 

digunakan untuk mencetak teks, mengurangi kelelahan mata saat membaca dalam 

waktu yang lama. 

Kualitas percetakan Surah Yâsîn dalam buku Majmû’ Syarîf menunjukkan 

standar yang baik. Teks Arab tercetak dengan jelas tanpa blur atau kabur, harakat 

tercetak dengan presisi sehingga tidak sulit dibedakan antara fathah, kasrah, atau 

dhammah, dan tidak ada teks yang terpotong atau hilang akibat kesalahan cetak. 

Kualitas kertas yang digunakan juga cukup baik, tidak terlalu tipis sehingga tinta 

tidak tembus ke halaman belakang yang dapat mengganggu keterbacaan. Jilid atau 

penjilidan buku cukup kuat sehingga buku dapat dibuka dengan leluasa tanpa 

khawatir halaman-halaman akan terlepas, hal ini penting mengingat buku ini akan 

sering dibuka dan dibaca berulang kali. 

Penulisan Surah Yâsîn dalam buku Majmû’ Syarîf juga mempertimbangkan 

aspek fungsionalitas dalam konteks penggunaan komunal atau berjamaah. Dalam 

praktik keagamaan masyarakat Indonesia, Surah Yâsîn sering dibaca secara 

bersama-sama dalam acara-acara seperti tahlilan, peringatan kematian, atau 

pengajian rutin. Format penulisan yang jelas dan konsisten memudahkan 
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pembacaan secara serentak dimana semua peserta membaca dari buku yang sama 

dengan tata letak yang identik. Penomoran ayat yang jelas juga memudahkan 

pengaturan pembacaan dimana misalnya sekelompok orang membaca ayat 1-10, 

kelompok lain membaca ayat 11-20, dan seterusnya. 

Karakteristik penulisan Surah Yâsîn dalam buku Majmû’ Syarîf ini 

mencerminkan pemahaman yang baik dari penerbit tentang kebutuhan dan 

kebiasaan umat Islam Indonesia dalam mengamalkan bacaan-bacaan Al-Qur’an. 

Dengan menyediakan format tiga bahasa yang lengkap (Arab, transliterasi Latin, 

dan terjemahan Indonesia), buku ini dapat digunakan oleh pembaca dari berbagai 

tingkat kemampuan, mulai dari mereka yang sudah mahir membaca Al-Qur’an 

hingga mereka yang masih belajar atau bahkan sama sekali belum bisa membaca 

aksara Arab. Penempatan Surah Yâsîn di bagian awal buku, kelengkapan informasi 

tentang keutamaan dan manfaatnya, serta tata letak yang user-friendly menjadikan 

Surah Yâsîn dalam buku Majmû’ Syarîf sangat accessible dan practical untuk 

digunakan dalam berbagai situasi dan keperluan keagamaan. Meskipun demikian, 

seperti halnya karya manusia lainnya, penulisan dan khususnya transliterasi Surah 

Yâsîn dalam buku Majmû’ Syarîf tidak terlepas dari berbagai persoalan dan 

tantangan teknis.  

E. Transliterasi Surah Yâsîn Pada Majmû’ Syarîf 

Berikut ini adalah transliterasi Surah Yâsîn sebagaimana termuat dalam 

buku Majmû’ Syarîf terbitan PT. Karya Toha Putra Semarang yang menjadi objek 

kajian dalam penelitian ini. Transliterasi disajikan dalam format aslinya untuk 
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memberikan gambaran yang akurat mengenai sistem dan pola penulisan yang 

digunakan oleh penerbit. 

Gambar 3.2 Transliterasi Surah Yasin Buku Majmû’ Syarîf 
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 Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa buku Majmû’ Syarîf 

terbitan PT. Karya Toha Putra Semarang merupakan kitab doa komprehensif yang 

menerapkan sistem transliterasi Arab-Latin dengan pendekatan praktis namun 

memiliki panduan yang berpotensi menimbulkan problematika. Transliterasi Surah 

Yâsîn sebagaimana tersaji di atas akan menjadi data utama dalam analisis pada bab 

berikutnya, di mana akan dikaji secara mendalam berbagai problematika yang 

ditemukan dalam penerapan sistem transliterasi tersebut beserta dampak dan 

rekomendasi perbaikan transliterasinya. 


